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ABSTRACT 

This research aims to analyze how globalization affects leadership ethics and 
identify the educational issues that arise as a result of this phenomenon. The 
methodology used is a literature study and qualitative analysis of relevant data, 
including interviews with educational leaders and analysis of educational policies in 
various countries. The results show that leaders need to understand cultural 
complexities and apply ethical principles in decision-making. In addition, although 
globalization provides greater access to knowledge, the access gap and 
commercialization of education are significant challenges. The research 
recommends the development of digital infrastructure, curriculum revision and 
teacher training to improve the quality of education. In addition, international 
collaboration and strengthening local values in education are also considered 
important to maintain cultural identity amid globalization. The findings are expected 
to provide insights for leaders and policymakers in facing the challenges of 
globalization ethically and effectively. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana globalisasi mempengaruhi 
etika kepemimpinan dan mengidentifikasi masalah pendidikan yang muncul akibat 
fenomena ini. Metodologi yang digunakan adalah studi literatur dan analisis kualitatif 
terhadap data yang relevan, termasuk wawancara dengan pemimpin pendidikan 
dan analisis kebijakan pendidikan di berbagai negara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemimpin perlu memahami kompleksitas budaya dan menerapkan prinsip 
etika dalam pengambilan keputusan. Selain itu, meskipun globalisasi memberikan 
akses pengetahuan yang lebih luas, kesenjangan akses dan komersialisasi 
pendidikan menjadi tantangan signifikan. Penelitian ini merekomendasikan 
pengembangan infrastruktur digital, revisi kurikulum, dan pelatihan guru untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, kolaborasi internasional dan 
penguatan nilai-nilai lokal dalam pendidikan juga dianggap penting untuk menjaga 
identitas budaya di tengah arus globalisasi. Temuan ini diharapkan dapat 
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memberikan wawasan bagi pemimpin dan pembuat kebijakan dalam menghadapi 
tantangan globalisasi secara etis dan efektif. 
 
Kata Kunci: Etika Kepemimpinan, Globalisasi, Pendidikan 
 
A. Pendahuluan  

Globalisasi telah menjadi 

fenomena yang mendominasi 

berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Proses ini 

tidak hanya membawa perubahan 

dalam cara informasi disebarluaskan, 

tetapi juga mempengaruhi pola 

kepemimpinan di berbagai organisasi 

Pendidikan (Lestari & Achdiani, 2024; 

Norliani dkk., 2024; Triyatno & Sari, 

2024). Dalam konteks ini, etika 

kepemimpinan menjadi sangat 

penting, karena pemimpin di era 

global harus mampu 

menyeimbangkan antara tuntutan 

ekonomi dan tanggung jawab moral 

terhadap masyarakat. Kualitas dan 

akses pendidikan menjadi sorotan 

utama, mengingat pendidikan adalah 

fondasi bagi pengembangan sumber 

daya manusia yang berkualitas (Ayu & 

Suherman, 2024; Nurhazizah dkk., 

2024; Triyatno & Sari, 2024). 

Permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

etika kepemimpinan mempengaruhi 

kualitas dan akses pendidikan di 

tengah tantangan globalisasi. Banyak 

pemimpin pendidikan yang terjebak 

dalam dilema antara memenuhi 

tuntutan ekonomi dan menjaga 

integritas etika. Hal ini berpotensi 

menciptakan kesenjangan dalam 

akses pendidikan yang berkualitas, 

terutama di negara-negara 

berkembang. Dengan demikian, 

penting untuk menganalisis 

bagaimana nilai-nilai etika dapat 

diintegrasikan dalam kepemimpinan 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan memastikan akses 

yang lebih merata bagi semua lapisan 

Masyarakat (Aslam dkk., 2022; 

Muslikhin & Khoeruddin, 2023; 

Sihombing, 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi hubungan 

antara etika kepemimpinan dan 

kualitas serta akses pendidikan dalam 

konteks globalisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana pemimpin 

pendidikan dapat berperan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

etis dan inklusif. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk 
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mengidentifikasi praktik-praktik 

terbaik dalam kepemimpinan yang 

beretika yang dapat diadopsi oleh 

pemimpin pendidikan di seluruh dunia. 

Manfaat dari penelitian ini sangat 

signifikan, baik bagi akademisi, 

praktisi pendidikan, maupun pembuat 

kebijakan. Dengan memahami 

pentingnya etika dalam 

kepemimpinan, diharapkan pemimpin 

pendidikan dapat mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

memperluas akses bagi semua 

individu. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

terhadap literatur yang ada mengenai 

etika kepemimpinan dan pendidikan, 

serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi pemimpin dalam 

menghadapi tantangan global. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi pustaka yang 

bersifat kualitatif untuk menganalisis 

etika kepemimpinan dalam konteks 

globalisasi serta dampaknya terhadap 

kualitas dan akses pendidikan. 

Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

menggali dan memahami berbagai 

perspektif yang ada dalam literatur 

yang relevan, serta mengidentifikasi 

pola dan tema yang muncul dari 

berbagai sumber. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari literatur 

akademik, seperti artikel jurnal, buku, 

dan laporan penelitian yang 

membahas etika kepemimpinan, 

globalisasi, dan pendidikan, serta 

dokumen kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah dan organisasi 

internasional terkait. Selain itu, 

analisis terhadap studi kasus yang 

relevan juga dilakukan untuk 

menunjukkan praktik kepemimpinan 

etis dalam konteks pendidikan di 

berbagai negara (Marpaung dkk., 

2023). 

Prosedur pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa langkah, 

dimulai dengan mengidentifikasi dan 

memilih sumber-sumber literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Setelah itu, data dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang telah 

diidentifikasi, termasuk artikel, buku, 

dan dokumen kebijakan, kemudian 

diorganisir ke dalam kategori yang 

sesuai, seperti etika kepemimpinan, 

kualitas pendidikan, dan akses 

pendidikan. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis 

konten, yang meliputi pembacaan 

mendalam untuk memahami setiap 
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sumber, pengkodingan informasi 

berdasarkan tema yang muncul, serta 

sintesis temuan dari berbagai sumber 

untuk membangun argumen yang 

koheren mengenai hubungan antara 

etika kepemimpinan dan pendidikan. 

Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas penelitian, peneliti memilih 

sumber-sumber yang diakui dan 

memiliki reputasi baik dalam bidang 

pendidikan dan kepemimpinan, serta 

menggunakan triangulasi data untuk 

memverifikasi temuan dan 

memastikan bahwa analisis yang 

dilakukan tidak bias. Penelitian ini juga 

memperhatikan aspek etika dengan 

memastikan bahwa semua sumber 

yang digunakan diakui dan dikutip 

dengan benar, serta berkomitmen 

untuk menjaga integritas akademik 

dan menghormati hak cipta dari 

penulis asli.  

Dengan menggunakan 

metodologi ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang etika 

kepemimpinan dalam konteks 

globalisasi dan dampaknya terhadap 

kualitas serta akses pendidikan, serta 

memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat bagi pemimpin pendidikan 

di seluruh dunia. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pengaruh Globalisasi Terhadap 
dan Kepemimpinan 

Globalisasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara 

pemimpin menjalankan tugas mereka, 

terutama dalam hal etika dan 

kepemimpinan. Kompleksitas budaya 

yang dihasilkan dari globalisasi 

menuntut para pemimpin untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang nilai dan norma yang berbeda 

di berbagai belahan dunia. Selain itu, 

kemajuan teknologi telah 

meningkatkan transparansi, 

memungkinkan setiap tindakan 

pemimpin untuk diawasi dengan lebih 

ketat (Susanti & Sundari, 2023).  

Hal ini menuntut penerapan etika 

yang konsisten dalam semua aspek 

kepemimpinan. Di sisi lain, tekanan 

ekonomi yang dihasilkan dari 

persaingan global sering kali 

menempatkan pemimpin dalam 

dilema antara mempertahankan etika 

dan mengejar keuntungan ekonomi. 

Krisis global seperti perubahan iklim 

dan kesenjangan sosial juga menuntut 

pemimpin untuk bertindak secara etis 

dalam skala yang lebih luas, 

menekankan pentingnya 

kepemimpinan yang bertanggung 
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jawab dan berkelanjutan (Firmansyah 

& Hidayat, 2023; Sulu dkk., 2022). 

Tantangan Etika Dalam 
Kepemimpinan Di Era Globalisasi 

Di era globalisasi, pemimpin 

dihadapkan pada berbagai tantangan 

etika yang kompleks. Salah satu 

tantangan utama adalah konflik nilai 

yang muncul akibat perbedaan 

budaya dan norma, yang dapat 

menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu, persaingan 

global yang ketat sering kali memicu 

praktik korupsi dan pelanggaran etika 

demi keuntungan ekonomi (Muis dkk., 

2024; Safira dkk., 2024; Setyawan 

dkk., 2024).  

Pemimpin juga harus 

menghadapi tekanan dari berbagai 

stakeholder, termasuk pemegang 

saham, karyawan, dan masyarakat 

luas, yang sering kali memiliki 

kepentingan yang bertentangan. 

Kecepatan perubahan di era 

globalisasi juga membuat pemimpin 

kesulitan untuk selalu mengikuti 

prinsip-prinsip etika, menuntut 

adaptabilitas dan keteguhan moral 

yang tinggi (Asrulla dkk., 2024). 

Strategi Menerapkan Etika 
Kepemimpinan Dalam Konteks 
Globalisasi 

Untuk menghadapi tantangan 

etika di era globalisasi, pemimpin 

perlu menerapkan berbagai strategi 

yang efektif. Membangun integritas 

adalah langkah pertama yang penting, 

di mana pemimpin harus menjadi 

teladan dalam menerapkan nilai-nilai 

moral. Pelatihan multikultural juga 

diperlukan agar pemimpin dapat 

memahami dan menghormati 

keberagaman budaya. Selain itu, 

transparansi dan akuntabilitas harus 

menjadi prinsip utama dalam 

mengelola organisasi, memastikan 

bahwa setiap tindakan dapat 

dipertanggungjawabkan (Haribowo & 

Winarno, 2024). Pengambilan 

keputusan berbasis etika harus 

diprioritaskan, dengan 

mempertimbangkan dampaknya 

terhadap semua pihak yang terlibat. 

Terakhir, kolaborasi global dengan 

pemimpin lain dapat membantu 

mengatasi isu-isu global secara etis, 

menciptakan solusi yang 

berkelanjutan dan inklusif (Madihah, 

2024; Muis dkk., 2024). 

 
 
Dampak Globalisasi Terhadap 
Pendidikan 

Globalisasi memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pendidikan, 
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baik positif maupun negatif. Di sisi 

positif, teknologi memungkinkan 

akses pengetahuan global, di mana 

siswa dan guru dapat mengakses 

informasi dari seluruh dunia dengan 

mudah. Program pertukaran pelajar 

dan kolaborasi penelitian antarnegara 

juga menjadi lebih mudah, 

memperkaya pengalaman belajar. 

Inovasi teknologi pendidikan, seperti 

e-learning dan virtual learning, 

mendukung metode pembelajaran 

modern yang lebih interaktif dan 

fleksibel (Basri, 2023; Rahayu dkk., 

2023; Safitri dkk., 2024).  

Namun, di sisi negatif, 

globalisasi juga menyebabkan 

kesenjangan akses, di mana tidak 

semua siswa memiliki akses yang 

sama terhadap teknologi dan internet. 

Komersialisasi pendidikan menjadi 

tantangan, dengan pendidikan sering 

kali dipandang sebagai komoditas, 

membatasi akses bagi kalangan 

tertentu. Selain itu, penyeragaman 

budaya dapat mengikis nilai-nilai lokal 

yang seharusnya diajarkan dalam 

Pendidikan (Rahayu dkk., 2023). 

Masalah-Masalah Pendidikan Di Era 
Globalisasi 

Era globalisasi membawa 

berbagai masalah dalam sektor 

pendidikan yang perlu diatasi. 

Ketimpangan akses pendidikan masih 

menjadi isu utama, terutama di daerah 

yang minim infrastruktur teknologi, 

sehingga siswa tidak dapat menikmati 

manfaat e-learning. Relevansi 

kurikulum juga menjadi perhatian, 

karena sering kali tidak mampu 

mengikuti perkembangan kebutuhan 

global seperti kemampuan digital dan 

berpikir kritis.  

Kualitas guru dan tenaga 

pendidik juga perlu ditingkatkan, 

mengingat masih banyak yang kurang 

memahami teknologi modern dan 

pembelajaran berbasis digital. 

Komersialisasi pendidikan 

mengurangi akses bagi kelompok 

tidak mampu, sementara degradasi 

nilai-nilai lokal menyebabkan siswa 

kurang memahami identitas budaya 

mereka. Ketidaksiapan sistem 

pendidikan nasional dalam 

menghadapi perubahan cepat yang 

dituntut oleh era globalisasi juga 

menjadi tantangan yang perlu segera 

diatasi. 

 
Solusi Dan Strategi Mengatasi 
Masalah Pendidikan 

Untuk mengatasi masalah 

pendidikan di era globalisasi, berbagai 

solusi dan strategi perlu diterapkan. 

Pengembangan infrastruktur digital 
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harus menjadi prioritas, dengan 

pemerintah dan swasta bekerja sama 

untuk menyediakan akses internet 

dan perangkat teknologi di seluruh 

wilayah, termasuk daerah terpencil. 

Revisi kurikulum diperlukan agar 

sesuai dengan kebutuhan global, 

seperti penguasaan teknologi, 

kemampuan berbahasa asing, dan 

pengembangan karakter (Kurniawati, 

2022; Putra dkk., 2021).  

Pelatihan guru harus 

ditingkatkan untuk meningkatkan 

kompetensi dalam menggunakan 

teknologi modern dan memahami 

metode pembelajaran inovatif. 

Regulasi untuk menekan 

komersialisasi pendidikan harus 

diterapkan, memastikan pendidikan 

tetap terjangkau dan berkualitas bagi 

semua kalangan. Penguatan nilai-nilai 

lokal dalam kurikulum penting untuk 

menjaga identitas budaya di tengah 

arus globalisasi. Terakhir, kolaborasi 

internasional dapat meningkatkan 

kerja sama dengan institusi 

internasional untuk berbagi sumber 

daya dan praktik terbaik dalam 

Pendidikan (Sembiring dkk., 2024). 

Penelitian ini menyoroti berbagai 

temuan penting terkait etika 

kepemimpinan dan pendidikan di era 

globalisasi. Temuan utama 

menunjukkan bahwa globalisasi 

membawa tantangan dan peluang 

yang signifikan bagi pemimpin dan 

sistem pendidikan. Dalam konteks 

kepemimpinan, globalisasi menuntut 

pemimpin untuk lebih adaptif terhadap 

kompleksitas budaya, transparansi 

yang ditingkatkan oleh teknologi, dan 

tekanan ekonomi yang sering kali 

menempatkan etika dalam dilema. 

Penelitian relevan menunjukkan 

bahwa pemimpin yang berhasil di era 

globalisasi adalah mereka yang 

mampu menyeimbangkan 

kepentingan berbagai stakeholder dan 

bertindak secara etis dalam 

menghadapi isu-isu global seperti 

perubahan iklim dan kesenjangan 

sosial. 

Implikasi dari temuan ini adalah 

perlunya strategi kepemimpinan yang 

lebih inklusif dan berorientasi pada 

etika. Pemimpin harus membangun 

integritas, memahami keberagaman 

budaya, dan mengelola organisasi 

dengan transparansi dan 

akuntabilitas. Dalam konteks 

pendidikan, globalisasi telah 

memperluas akses pengetahuan dan 

inovasi teknologi pendidikan, tetapi 

juga memperburuk kesenjangan 

akses dan komersialisasi pendidikan. 

Penelitian relevan menunjukkan 
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bahwa sistem pendidikan yang 

responsif terhadap perubahan global 

adalah yang mampu menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan global 

dan meningkatkan kualitas guru. 

Rekomendasi dari penelitian ini 

mencakup pengembangan 

infrastruktur digital untuk mengatasi 

ketimpangan akses pendidikan, revisi 

kurikulum agar lebih relevan dengan 

kebutuhan global, dan pelatihan guru 

untuk meningkatkan kompetensi 

dalam teknologi modern. Selain itu, 

regulasi untuk menekan 

komersialisasi pendidikan dan 

penguatan nilai-nilai lokal dalam 

kurikulum juga direkomendasikan 

untuk menjaga identitas budaya. 

Dalam hal kepemimpinan, kolaborasi 

global dan pengambilan keputusan 

berbasis etika harus menjadi prioritas 

untuk mengatasi tantangan global 

secara efektif dan berkelanjutan. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa globalisasi mempengaruhi 

etika kepemimpinan dan sistem 

pendidikan secara signifikan. 

Pemimpin di era globalisasi harus 

lebih peka terhadap keberagaman 

budaya, transparansi, dan tekanan 

ekonomi, serta bertindak etis dalam 

menghadapi isu global. Di sisi 

pendidikan, meskipun globalisasi 

meningkatkan akses pengetahuan 

dan inovasi teknologi, tantangan 

seperti kesenjangan akses dan 

komersialisasi tetap ada. Saran 

perbaikan meliputi penguatan strategi 

kepemimpinan berbasis integritas dan 

kolaborasi, serta peningkatan 

infrastruktur digital dan kualitas guru. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengeksplorasi penggunaan 

teknologi dalam mengatasi tantangan 

etika dan pendidikan, serta 

mempertahankan nilai-nilai lokal di 

tengah globalisasi. 
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